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Kepada Yth.

Dewan Pengawas dan Direksi
Perumda Bengkel Terpadu Kabupaten Sragen
di Kabupaten Sragen

Opini Wajar dengan Pengecualian

Kami telah mengaudit laporan keuangan Perusahaan Umum Daerah Bengkel Terpadu Kabupaten
Sragen (untuk selanjutnya disebut "Perusahaan"), yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31

Desember 2A25, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, Iaporan perubahan ekuitas,
dan laporan ar{JS kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serla catatan atas laporan
keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan.

f\llenurut opini kami, kecuali untuk dampak hal yang dijelaskan dalam paragraf Basis untuk Opini Wajar
dengan Pengecualian pada laporan kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2025, serta kinerja
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan lndonesia untuk Entitas Privat (SAK lndonesia untuk EP).

Basis untuk Opini Wajar dengan Pengecualian

Kami menarik perhatian pada saldo aset lainnya sebesar Rp. 1 035.544.522,- sebagaimana diuraikan
dalam catatan atas laporan keuangan 3.g. Aset Lainnya pada laporan keuangan Perusahaan tanggal
31 Desember 2A25 yang terindikasi sebagai piutang tidak lancar dan belum dibentuk penyisihan
piutang sebagai penerapan penurunan nilai aset keuangan yang dipersyaratkan pada Standar
Akuntansi Keuangan lndonesia untuk Entitas Privat (SAK lndonesia Untuk EP) Bab 11 tentang
lnstrumen Keuangan Dasar dan Bab 27 tentang Penurunan Nilai Aset. Demikian pula terhadap saldo
piutang usaha sebesar Rp.213.655.384,- sebagaimana diuraikan dalam catatan atas laporan
keuangan 3.b. Piutang Usaha pada laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2025 juga
belum dibentuk penyisihan piutang sebagai penerapan penurunan nilai aset keuangan. Tidak adanya
penyisihan piutang tersebut dapat berdampak pada penyajian laporan keuangan yang overstated
karena tidak mencerminkan nilai realisasi bersih. Dengan demikian, laporan keuangan menyajikan aset
yang lebih tinggi darijumlah yang sebenarnya dapat dipulihkan (recoverable amount), sehingga dapat
rnelanggar prinsip kehati-hatian dan tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan entitas.

Lebih lanjut, sepefii yang diuraikan dalam catatan atas laporan keuangan 2.m. Penyisihan lmbalan
Kerja Karyawan, Perusahaan belum menghitung dan mengakui kewajiban imbalan kerja sebagaimana
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan lndonesia untuk Entitas Privat (SAK lndonesia Untuk EP)
Bab 28 tentang lmbalan Kerja dan Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
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Ketenagakerjaan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Republik lndonesia

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu)

Nomor 2 Tahun 2A22@ntang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang. Di samping itu, ruang lingkup audit
kami tidak mencukupi untuk dapat memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat maupun prosedur

alternatif lain untuk menguji akuntansi pajak penghasilan sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan lndonesia untuk Entitas Privat (SAK lndonesia Untuk EP) Bab 29 tentang Pajak Penghasilan.

Dengan demikian, kami tidak dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan atas pemerolehan bukti

audit yang cukup dan tepat untuk menentukan nilaitercatat liabilitas imbalan kerja dan kewajiban pajak
penghasilan Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2025', serla beban imbalan kerja dan beban paiak
penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut.

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lnstitut Akuntan Publik
lndonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami. Kami independen
terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan di lndonesia, dan kamitelah memenuh! tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan
tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini wajar dengan pengecualian kami.

Penekanan Suatu Hal

Sebagaimana dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan 1. Pernyataan Kepatuhan Penyajian
Laporan Keuangan bahwa Perusahaan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan lndonesia untuk
Entitas Privat (SAK Indonesia untuk EP) untuk pertama kalinya pada tahun buku 2025. Opini kamitidak
dimodifikasi sehubungan dengan hal tersebut.

Hal Lain

Laporan keuangan Perusahaan tanggal 31 Desember 2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersehut diaudit oleh auditor independen lain yang menyatakan opini wajar tanpa pengecualian atas
laporan keuangan tersebut pada tanggal 4 Februari 2425.

Tanggung Jawab Manajemen Perusahaan dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola
terhadap Laporan Keuangan

il/lanajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan lndonesia untuk Entitas Privat (SAK lndonesia
untuk EP) di lndonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh rnanajemen
Perusahaan untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian

material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
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Dalam penyusunan laporan keuangan, manajenren Perusahaan bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen Perusahaan memiliki intensi untuk melikuidasi
Perusahaan atau menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain
melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan

keuangan Perusahaan.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan

Tu.juan kami adaiah untuk memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang

dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika
hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan
dianggap material jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat diekspektasikan secara
wajar akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan
keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan perlinrbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kamijuga:
. fVlengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik

yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur

audit yang responsif terhadap risiko tersebut, sefta menrperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan penyajian material
yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan, karena
kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemaisuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan salah,
atau pengabaian pengendalian internal.

" fVlemeroleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal Perusahaan.

. ftIengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi
dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen Perusahaan.

. IVlenyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
Perusahaan dan, berdasarkan bukti audit yang dlperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian
material yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan
atas kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik
perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan keuangan atau, jika
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pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini

karni. Kesimpulan karni didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga tanggal iaporan auditor

kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat menyebabkan Perusahaan tidak dapat

memperlahankan kelangsungan usaha.

ltrlengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang

mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara lain,

ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, terrnasuk setiap

defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit.

Kantor Akuntan Publik Siswanto

Siswanto
Reg. Akuntan Publik No. AP. 1388

Semarang, 2 ltllaret 2026
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